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Abstrak

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat serius untuk semua sektor
kehidupan, salah satunya adalah sektor pendidikan. Pandemi ini menyebabkan
sektor pendidikan harus beradaptasi dengan situasi pembelajaran daring tanpa
persiapan yang matang sebagai salah satu upaya memutus penyebaran virus ini.
Tujuan dari pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan menyasar sekolah dasar
karena penerapan sistem pembelajaran daring untuk kelas kecil yang berada dalam
ruang lingkup sekolah dasar bukanlah hal yang mudah, sehingga pelaksanaannya
harus dievaluasisedini mungkin. Bentuk kegiatan pengabdian yang dapat dilakukan
di sekolah dasar adalah berupa pendampingan yaitu pendampingan sebagai
fasilitator dan juga pendampingan sebagairuang belajar dengan waktu belajar yang
flexible. Setelah dilakukan pendampingan pada pembelajaran Bahasa Inggris siswa
kelas IV SDN 11 Dauh PuriDenpasar yang berjumlah 38 orang selamasatu semester
ditemukan perubahan sikap darisiswa. Motivasisiswa untuk belajar meningkatyang
ditunjukkan dengan peningkatan hasil penilaian belajar siswa baik secara tertulis
maupun lisan. Selain itu keaktifan siswa untuk berinteraksi menggunakan platform
digital juga meningkat setiap bulannya yang menandakan siswa merasa nyaman
menggunakan platform digital grup Whatsapp untuk berdikusi dan cloud zoom
meeting untuk menunjang proses pembelajaran bahasa Inggris secara daring.

Kata Kunci: pendampingan, fasilitator, ruang belajar, platform digital

Pendahuluan

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat serius untuk semua sektor
kehidupan, salah satunya adalah sektor pendidikan. Dampak dari pandemi covid-19 ini
akan mempengaruhi sektor pendidikan dalam jangka waktu yang panjang dan jangka
waktu pendek (Aji, 2020). Di Indonesia, sektor pendidikan khususnya sekolah sangat
mempengaruhi produktivitas dan pertumbuhan ekonomi (Baharin, 2020). Dengan
demikian pelaksanaan pendidikan selama masa pandemi harus tetap terkontrol agar
tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal inilah yang
melatarbelakangi kegiatan pengabdian masyarakat perlu menyasar bidang pendidikan
khususnya pendidikan di Sekolah Dasar. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini
ingin dilakukan pendampingan ke sekolah dasar guna memantau dan menjaga kualitas
proses pembelajaranyang dilakukansecaradaring agar dapat berjalandengan maksimal.
Krisis kesehatan global yang diakibatkan oleh Coronavirus 2019 (COVID-19) telah
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menyerang Dunia hampir selama 1,5 tahun yang menyebabkan sektor pendidikan harus
beradaptasi dengan situasi yang baru tanpa persiapan yang matang untuk melaksanakan
pendidikansecaradaring. Melakukan proses pembelajarandaring untuk kelas kecil yang
berada dalam ruang lingkup sekolah dasar bukanlah hal yang mudah, sehingga
pelaksanaannya harus dievaluasi sedini mungkin.

Mata pelajaran yang diajarkan di tingkat sekolah dasar beserta model pembelajaran
yang dilakukan secara daring sangat berpengaruh bagi peningkatan kompetensi siswa.
Penerapan model pembelajaran abad 21 yang diimplementasikan sejak SD dapat
membuat siswa mengetahui bahwa pendidikan yang mereka tempuh sangat penting
serta bermanfaat dalam menyelesaikan masalah dan situasi di dunia nyata sekarang ini
(Afni, 2021). Diantara semua mata pelajaran di tingkat sekolah dasar, proses
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar selama masa pandemi ini cukup
mengkhawatirkan pasalnya bahasa Inggris tidak lagi menjadi mata pelajaran wajib dalam
kurikulum 2013. Perubahan kurikulum ini merupakan salah satu upaya Pemerintah untuk
memprioritaskan bahasa Indonesiadan bahasa daerah sebagai bahasaibu. Dampak dari
perubahan ini membuat beberapa Sekolah Dasar negeri di Bali memasukan pelajaran
bahasa Inggris menjadi muatan lokal dengan porsi yang tidak terlalu banyak. Sedangkan
pada Sekolah Dasar Swasta, pelajaran bahasa asing khususnya bahasa Inggris masih
ditonjolkansebagai nilai plus yang dimiliki sekolahtersebut.

Kendala-kendala yang ditemukan dalam mengajar bahasa Inggris kelas kecil secara
daring di sekolah dasar adalah perlunya pendampingan yang maksimal selama siswa
melakukan proses pembelajaran dari rumah masing-masing. Kondisi tersebut layak
menjadi perhatian karena dalam situasi seperti ini disaat yang bersamaan orag tua sulit
untuk mendampingi karena para orangtua juga harus bekerja. Kondisi lainnya, orangtua
kurang memiliki pengetahuan untuk menggunakan teknologi yang dapat mendukung
proses pembelajaran sebagai aplikasi darimodel pembelajaranabad 21. Kondisi lainnya
yang ikut menjadi kendala adalah fasilitas yang kurang memadai dalam melakukan
pembelajaran secara daring, minimal perangkat seperti handphone atau laptop beserta
jaringan internet harus disediakan oleh para orangtua siswa guna menunjang kelancaran
proses pembelajaran.

Dapat dikatakan proses pembelajaran bahasa Inggris secara daring yang dilakukan di
SDN11 Dauh Puri Denpasar, salah satu sekolah negeri yang ada di Denpasar belum
berjalan dengan optimal karena kendala dari pihak siswa dan juga sekolah. Hal inilah
yang tampak dari pengamatan yang telah dilakukan di SDN11 Dauh Puri Denpasar.
Meskipun lokasi sekolah negeri ini berada di pusat kota yang strategis, namun para
peserta didik di sekolah ini berasal dari keluarga menengah kebawah. Dalam situasi
pandemi Covid 19 ini, sangat sulit rasanya bagi para orangtua untuk menyediakan
fasilitas belajar daring yang dimiliki oleh anak secarapribadi.Sehinggajalan tengah yang
disepakati pihak sekolah dan orangtua siswa adalah adanya keflexibelan bagi siswa
untuk mengikuti pembelajaran secara daring dengan menggunakan handphone
orangtua di sore hari setelah orangtua pulang bekerja. Pembelajaran yang dimaksud
berupa waktu untuk pengumpulan tugas, maupun pencatatan materi yang diberikan di
jam sekolahdapat dikerjakanolehsiswamaksimal diharitersebut padapukul 6 sore dan
ada juga pekerjaan yang dikumpulkan langsung oleh orangtua ke sekolah. Namun,
peluang ini tetap tidak dapat dilakukan secara maksimal oleh orangtua siswa sebagai
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pendamping dan juga Guru. Guru Bahasa Inggris di Sekolah tersebut hanya 1 dan
terdapat 6 kelas yang berada dibawah pengawasannya, sehingga tidak terjadi umpan
balik yang maksimal antara guru dan siswa apabila pengumpulan tugas maupun diskusi
dilakukan diluar jam sekolah. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap
materiyang diberikan danminat belajar siswamenurun.

Program pengabdian kepadamasyarakat dalam bentuk asistensi atau pendampingan
adalah solusi terbaik yang bisa ditawarkan untuk memperlancar proses pembelajaran
bahasa Inggris secara daring di SDN 11 Dauh Puri Denpasar. Materi yang dirancang oleh
guru bahasa Inggris di SD tersebut sudah baik untuk pandemi ini, namun dalam proses
pelaksanaanya yang mengalami kendala. Kendala ini apabilatidak segera ditangani akan
menimbulkan efek yang semakin memburuk pada siswa. Selain turunnya minat belajar,
juga akan menimbulkan kejenuhan sebagai akibat kurangnya aktivitas yang dapat
memotivasi siswa selama belajar secara daring dirumah. Berdasarkan permasalahan-
permasalahan tersebut tim pelaksana pengabdian atas persetujuan Kepala Sekolah
SDN11 Dauh Puri Denpasar sebagai mitra, melaksanakan kegiatan pengabdian pada
masyarakat untuk anak-anak kelas IV di SDN 11 Dauh Puri Denpasar agar motivasi siswa
untuk belajar bahasa Inggris kembali normal selama proses pembelajaran daring dari
rumah masing-masing di masapandemiini sekaligus melalui kegiataniniingin membuat
siswa melek terhadap penggunaan platform digital dalam aplikasi model pembelajaran
diabad 21.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama satu semester yang dimulai
pada bulan Januari s/d Juni 2021 bertempat di SDN 11 Dauh Puri yang beralamat di Jalan
Pulau Batam No 28, Denpasar Bali. Lokasi pengabdian berjarak sekitar 3,3 kilometer dari
Kampus Pusat Universitas Mahasaraswati Denpasar. Sekolah ini memiliki fasilitas yang
lengkap seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan, lapangan olahraga dan kantin.
Sekolah inijuga memilikireputasi yang baik dan lokasinyasangat strategis karenaberada
di pusat kota sepertl yang dapat dilihat pada gambar dibawahini.
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Gambar1. Peta Lokasi Pengabdian Masyarakat

304



Madaniya
ISSN 2721-4834

Sebelum melaksanakan pengabdian, tim pelaksana melakukan pengamatan dan
wawancara terhadap pihak sekolahkhusus untuk sekolah-sekolahnegeriyangberadadi
seputaran Kota Denpasar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut
diketahui beragam kendala yang dihadapi sekolah terkait proses pembelajaran daring.
SDN 11 Dauh puriinidipilih sebagailokasi kegiatan pengabdiankarenaberdasarkan hasil
pengamatan program kerja yang disiapkan oleh tim pelaksana dirasa dapat membantu
kendalayang dihadapi di sekolahtersebut diantaranya (1) sekolahini hanya memiliki satu
guru bahasa Inggris dengan status honorer yang diperbantukan di sekolah ini untuk
mengajar bahasa Inggris di enam kelas yang berbeda. Hal ini menyebabkan timbulnya
kendala dalam mengetahui perkembangan masing-masing siswa yang ada di SD
tersebut selama proses pembelajaran dilakukan secara daring. (2) Berdasarkan hasil
evaluasi terhadap siswa dalam mengikuti proses pembelajaran daring pada semester
sebelumnya, diperoleh hasil bahwa minat belajar siswa menurun. Siswa kelas IV
dipusatkan untuk menerima program pendampingan oleh tim pelaksana pengabdian
karena secara psikologissiswadiumur ini sudah memiliki keberanian untuk berinteraksi
dengan orang lain tanpa didampingi orangtua.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam tiga tahapan yaitu (1) Tahapan
prakegiatan, (2) Tahapan pelaksanaan kegiatan dan (3) Tahapan pasca kegiatan. Tahapan
prakegiatan terbagi atas dua kegiatan penting yaitu observasi (pengamatan) dan
wawancara. Kedua kegiatan ini sangat diperlukan guna mengetahui kebutuhan dari
sekolah yang menjadi mitra untuk pelaksanaan pengabdian masyarakat. Tahapan
Pelaksanaan Kegiatan dibedakan menjadi:

(a) Pendampingan SebagaiFasilitator

Pendampingan dalam kegiatan ini adalah tim pelaksana pengabdian turut serta
menjadi tim pengajar di kelas. Tim pelaksana mengambil alih tugas mengajar di kelas
selamabeberapakali pertemuan dengan melanjutkan materi sesuai yang diberikan oleh
guru disekolah.Sebelum melakukan tahapan ini, dilakukan kegiatan persamaan persepsi
antara guru bahasa Inggris dan tim pelaksanan pengabdian guna memiliki konsep yang
sama tentang materi yang akan diajarkan. Selain itu juga dilakukan pengayaan materi,
dan persiapan powerpoint terkait materi yang diajarkan. Evaluasi dilakukan setiap akhir
proses pembelajaran untuk mengetahui keberhasilandari program pendampingan.

(b) Pendampingan Dengan Membuka Ruang Belajar

Pendampingan dengan membuka ruang belajar yang dimaksudkan adalah tim
pelaksana pengabdian menyiapkan suatu platform digital yang digunakan sebagai
tempat konsultasi para siswa yang memiliki kendala dalam memahami materi bahasa
Inggris yang diajarkan. Ruang belajar dilakukan melalui grup Whatsapp, di mana kendala
yang dialami mitra pada saat pembelajaran dan pemahaman materi dikonsultasikan
terlebih dahulu di Whatsapp Group. Pelaksanaan pendampingan ini dimaksudkan untuk
membantu menyelesaikan kendala yang dihadapi siswa. Kegiatan diskusi ini tidak
mengenal waktu, kapan saja apabila ada yang ingin didiskusikan siswa dapat
memanfaatkan grup Whatsapp tersebut.
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Tahapan yang terakhir adalah tahapan Evaluasi kegiatan. Dalam evaluasi tidak hanya
dilakukan penilaian terhadap kemampuan siswa namun evaluasi juga dilakukan dengan
cara penyebaran kuesioner terkait proses pendampingan yang dilakukan. Refleksi juga
dilakukan oleh tim pelaksanapengabdianguna menilai sistem pembelajaranyang sudah
diterapkansehinggadapat dijadikan masukanuntuk merancang kegiatan pendampingan
yang maksimal padahari-hari berikutnya.

Indikator ketercapaiandari pelaksanaan kegiatan pendampingan ini adalah:

1. Meningkatnya minat belajar siswa dalam belajar bahasa Inggris secara daring
ditunjukkan dengan peningkatan kemampuan siswa selama dilakukan kegiatan
pendampingan.

2. Siswamemiliki rasapercayadiri untuk berinteraksi danmembukadiskusi atas hal - hal
yang tidak dipahami.

3. Siswamampu menggunakan platform digital untuk menunjang proses pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini sudah berjalandengan lancar sesuai
program yang direncanakan dan hasil yang dicapai sudah sesuai dengan indikator
ketercapaian kegiatan. Adapun indikator yang sudah dicapai adalah: (1) meningkatkan
motivasi belajar siswayang ditunjukkan dengan peningkatan nilai yang diperoleh siswa.
Dalam hal penilaian, siswajuga memilikikemampuanyang seimbang antara kemampuan
menulis dan kemampuanberbicara. (2) siswaberani berinteraksi melalui grup whatsapp
untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami dan (3) siswa sudah bisa menggunakan
platform digital cloud zoom meeting dan juga whatsapp untuk menunjang proses
pembelajaran daring. Hal ini dapat terjadi karena kerjasama yang baik antar tim
pelaksana pengabdian, pihak sekolah dan dukungan para orang tua siswa. Terdapat
beberapa kendala diawal pendampingan namun dapat diatasi dengan komunikasi yang
baik antar pihak. Indikator ketercapaian yang dimaksud dapat dilihat dari pelaksanaan
dua program kerjaberikutini:

Pendampingan sebagai Fasilitator

Selama menjadi fasilitator (tim pengajar) diperoleh peningkatan hasil belajar siswa
serta kemampuan tulis dan oral siswa seimbang. Adapun materi yang diajar dibedakan
kedalam dua topik yaitu: (1) Bab 8 tentang ordinal number dan (2) Bab g tentang Season.
Proses pembelajaran daring dilakukan melalui grup Whatsapp dan untuk tatap muka
menggunakan cloud Zoom meeting. Foto dibawah merupakan contoh pemberian materi
melalui grup Whatsapp dan juga menggunakan cloud zoom meeting.
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Exercise

Answer the questions bellow!

1.1tis ... season. The rain falls everyday.

two seasons. Itis season and season.

3. People always wear warm clothes in

4. The leaves fall in the

5. The flowers are beginning to bloom. Today is

©

Gambar2. Pemberian Materi Melalui Cloud Zoom Meeting
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Gambar3. Pembelajaran Tatap Muka Menggunakan Cloud Zoom Meeting
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Keberhasilan selama pendampingan ini dapat dilihat dari nilai siswa yang mengalami
peningkatan selama proses pembelajaran dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian.
Penilaian dilakukan dalam dua versi yaitu dengan mengirimkan foto jawaban melalui
group whatsapp dan pada saat kelas tatap muka melalui cloud zoom meeting dengan
menjawab pertanyaan secara langsung. Hal ini dilakukan untuk meyakinkan proses
pembelajaran memang benar-benar dilalui oleh siswa secara mandiri tanpa bantuan
orangtua selama mengerjakan tes evaluasi. Berikut adalah contoh saat siswa
menyetorkan pekerjaannya melalui grup whatsapp.

5:22 wl T e

< 26 Bhs Inggris Kls 4 SD 11
FBA Devi Maharani, Subaktiasih, +62 812...

¢

+62 857-5389-9357

Good Morning Miss... this task Indrayoni/
24 A

+62 857-5389-9357

10:45 AM

Gambar 4. Proses Pembelajaran Daring Melalui Grup Whatsapp

Nilai rata-rata siswa yang diperoleh dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh
tim pelaksana pengabdian masyarakat tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Siswa Dalam Proses Pembelajaran Asistensi

TOPIK1 TOPIK 2
NO NAMASISWA Tes Tes Tes Tes
Tulis  Oral Tulis  Oral
1 Agung DevtaAdjnyaYogangga 75 70 75 75
Agung Dwipayana Rifki PutraBramantha 75 75 80 80
Agus Kadek Moriski Angelo 80 80 8o 82
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TOPIK 1 TOPIK 2
NO NAMASISWA Tes Tes Tes Tes
Tulis Oral Tulis  Oral
4 Alfio Ananda Asyari 8o 8o 8o 82
5 Andreansyah 80 80 8o 85
6 Arie Fahrizal 85 85 85 85
7 Aulia Cahya Melani 80 85 85 88
8 Ayumi Purnama Putri 8o 82 85 85
9 Bagus Mulyono Putra 80 85 85 85
10 EkaMuliawan 8o 80 80 8o
1 Gede Wisnu Maharta 90 90 90 92
12 Genoveva CeyshaBere 90 90 92 90
13 | Gede PurnamaPutra 90 Q0 90 90
14 | Gusti Ngurah AryaRadityaPramana 85 85 85 88
15 | Komang WiryaGuna 90 90 90 92
16 JessicaAnggie Diartawan 75 8o 8o 8o
17 Kayza Paramitha Nurajmi 80 8o 85 85
18 Ketut Septya Pradnya Sari 8o 80 80 82
19 Komang MahesaPutra 85 85 85 85
20 Komang Tristan Adi Wiraputra 90 90 90 92
21 Meilanie Yahya 90 90 90 Q0
22 MuhammadRezaHamdani 90 90 100 90
23 Ni Komang Selena AdindaPutri 8o 90 90 90
24 Ni Made Indrayoni Sinta Pratiwi 8o 80 85 85
25  NiPutuKayllaPutriCarissa 8o 80 85 85
26  NiPutuKinan Dyantari 8o 80 85 85
27 Ni Putu Widya Puspa Fitriani 100 90 100 90
28 Ni Wayan Desi Tiantari 90 90 90 90
29  Nuril Anwar 90 90 90 92
30  OktaviaAyu Lestari 100 90 100 90
31 Olivia GresiaMoru Manek 90 85 90 85
32 PutuKrisnaTirtaChanda 85 85 85 85
33 Putu Prayana Wibawa Putra 100 90 100 92
34  RiskiCahyadi 90 85 90 85
35  Sakilalntan Nur Cahyani 80 80 80 80
36  Wahyu Sulastiyo 8o 82 85 85
37  YesayaCiptaDarmawan Saputro 80 85 85 85
38 | Gusti AyuKomang Aurra Widiantari 100 90 100 90

Pendampingan dengan Membuka Ruang Belajar

Keaktifan siswa selama pendampingan tidak hanya terlihat dari peningkatan
kemampuan siswa selama mengikuti pelajaran, namun juga terlihat dari pemanfaatan
ruang belajar yang disiapkan melalui grup Whatsapp. Jumlah siswa yang bertanya
menggunakan ruang belajar ini meningkat setiap bulannya yang menandakan siswa
mulai percayadiri untuk berinteraksi menggunakan media digital. Siswa juga tidak malu
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bertanya hal-hal yang tidak diketahui sebelumnya serta sharing tentang kendala dalam
memahami materi pembelajaran daring. Berikut adalah grafik jumlah pertanyaan siswa
yang memanfaatkan ruang konsultasi apabiladikalkulasi setiap bulannya.

Frekuensi Pertanyaan Siswa pada Saat Penerapan Program Ruang Belajar

Penilaian kebermanfaatan kegiatan pengabdian masyarakat ini juga dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepadasiswadiakhir kegiatan. Kuesioner dibuat menggunakan
kalimatyang sederhanaagar siswadapat memahami maksud pertanyaan dan menjawab
sesuai kenyataan yang dirasakan. Berikut adalah feedback siswa terhadap kuesioner
yang disebarkan.

16
14
12
10

Frekuensi

o N B~ OO

Maret April Mei
Pertanyaan padaBulan

Gambars. Grafik Frekuensi Pertanyaan Siswa melalui Asistensi Ruang Konsultasi

Dari 38 orang siswadi kelas tersebut, hanya 30 orang yang mengisi kuesioner.Namun
dengan jumlah tersebut sudah dapat mewakili pendapat dari kelas yang dilakukan
pendampingan.Limapertanyaan yang terdapat dalam kuesioner mendapatresponyang
positif dari siswa diantaranya, (1) siswa merasa terbantu dengan kegiatan pengabdian
masyarakat ini, (2) siswa merasa lebih nyaman dan menyenangkan belajar dengan
ssistem asistensi yang dilakukan oleh tim pengabdian, (3) orangtua siswa juga merasa
terbantu dan nyaman dengan kegiatan pendampingan yang dilakukan, (4) siswa maupun
orang tua siswaberharap kegiatan serupadapat dilakukankembali.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Kuesioner Siswa

No Pertanyaan Ya Tidak

1 Apakah anda merasa terbantu dengan kegiatan pendampingan 30 o

i ?
yang dilakukan? (100%)  (0%)

2 Apakah pendampingan menggunakan Grup Whatsapp dan Cloud 25 5
Zoom meeting meningkatkan minat belajar (833%)  (16,6%)

3 Apakah pendampingan dengan Grup Whatsapp dan Cloud Zoom 29 1
Meeting Lebih Menyenangkan daripada model belajar Daring yang o o
diterapkan Guru Sekolah? (96,6%)  (3.3%)
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No Pertanyaan Ya Tidak

4 Apakah anda ingin mendapat pendampingan kembali dari tim 30 0

pelaksanaPengabdian? (100%)  (0%)

5 Apakah Orang tua/Wali merasa terbantu dengan kegiatan 30 o

) .
Pendampingan ini? (100%) (0%)

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan memberikan
pendampingan kepada sekolah agar dapat melaksanakan proses pembelajaran daring
secara maksimal. Terdapat dua kegiatan yang diterapkan dalam pengabdian masyarakat
ini yaitu (1) Pendampingan sebagai Fasilitator dan (2) Pendampingan sebagai Ruang
Belajar. Kedua bentuk asistensi ini memberikan dampak yang positif untuk mengurangi
kendala yang dihadapi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran daring. Melalui
kegiatan pendampingan sebagai fasilitator, dapat dilihat perkembangan siswa dalam
memahami materi yang diberikan selama pendampingan. Nilai siswa sama baiknya dari
hasil penugasan tertulis dan penugasan secara oral. Keaktifan siswa dalam
memanfaatkan pendampingan sebagai ruang belajar digunakan siswa dengan baik
terutama di Bulan Mei karena pada saat itu siswa mengikuti Penilaian Akhir semester di
sekolah. Melalui kegiatan pendampingan ini siswa memiliki pengetahuan baru untuk
menggunakan perangkat digital guna terlaksananya pembelajaran daring secara
maksimal. Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada siswa terkait kedua
program pendampingan, siswamemberikanfeedback yang positif danmerasaterbantu
dengan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Pendampingan yang dilakukan oleh tim
pelaksana pengabdian ini diharapkan tetap dapat dilanjutkan oleh pihak sekolah
sehingga dampak positif dari pembelajaran daring dapat dirasakan secara signifikan.
Demikian pula untuk tim pelaksana pengabdian lainnya, model pendampingan yang
telah diterapkan ini dapat dikombinasikan dengan model pembelajaran lainnya yang
sesuai dengan model pembelajarandi Abad 21.
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